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Abstrak

Guru pembimbing kurang memonitoring siswa yang pelaksanaan prakerin. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi tujuan suatu program pada pelaksanaan praktik kerja industri jurusan teknik otomotif di sekolah
menengah kejuruan. Jenis penelitian yaitu evaluasi dengan model goal oriented. Metode yang digunakan adalah
metode kombinasi (mixed method). Data kuantitatif dikumpulkan melalui angket dengan responden 35 orang
yang terdiri dari 15 orang guru pembimbing dan 20 orang instruktur DU/DI, sedangkan data kualitatif
dikumpulkan melalui wawancara. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa komponen pelaksanaan prakerin
ditinjau dari subkomponen tujuan program kategori baik. Subkomponen perilaku secara keseluruhan diperoleh
penilaian dengan kategori baik. Subkomponen pencapaian tujuan secara keseluruhan diperoleh penilaian dengan
kategori sangat baik. Subkomponen kinerja siswa secara keseluruhan diperoleh penilaian dengan kategori
sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan praktik kerja industri jurusan teknik
otomotif di sekolah menengah kejuruan sudah berada pada kategori sangat baik.

Kata Kunci: evaluasi, praktek kerja industri, goal oriented
Abstract

The supervising teacher does not monitor students who are implementing Prakerin. This study aims to evaluate
the purpose of a program on implementing Industrial Work Practices in the Automotive Engineering
department in vocational high schools. This type of research is an evaluation with a Goal Oriented model. The
method used is a combination method (Mixed Method). Quantitative data was collected through a questionnaire
with 35 respondents comprising 15 supervising teachers and 20 DU/DI Instructors, while qualitative data was
conducted through interviews. The results of the study concluded that the components of the Prakerin
implementation in terms of the sub-components of program objectives were categorized as good. The
behavioral sub-component as a whole obtained an assessment with a good category. The sub-components for
achieving overall goals were scored in a very good category. The sub-component of student performance as a
whole obtained an assessment with a very good category. Thus it can be concluded that implementing the
Industrial Work Practice majoring in Automotive Engineering in vocational high schools is already in the very
good category.
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1. PENDAHULUAN

Sekolah kejuruan diselenggarakan untuk mencetak lulusan yang siap kerja, terampil,
dan berdaya saing. Dengan kata lain, sekolah kejuruan membekali peserta didiknya dengan
keterampilan-keterampilan tertentu agar kelak setelah menyelesaikan pendidikan dapat
bersaing baik sebagai pekerja di dunia usaha/dunia industri (DU/DI) maupun sebagai
wiraswasta (Sauli, 2021; Silaban & Rizal, 2020; Stellmacher et al., 2020). Sekolah Menegah
Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga pendidikan kejuruan di Indonesia yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan keterampilan serta keahlian SDM
yang selaras dengan perkembangan teknologi dan berbagai perubahan (Bustanil S et al.,
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2019; Disas, 2018; Utami, 2017). Selain pihak penyelenggara pendidikan kejuruan,
keberhasilan pendidikan kejuruan dalam meningkatkan kualitas SDM tidak terlepas dari
peran serta masyarakat (Afandi & Sentot Wijanarka, 2019; Mulyanti et al., 2020). Ada dua
hal yang menjadi kelebihan SMK, pertama lulusan dari institusi ini dapat mengisi peluang
kerja pada dunia usaha/dunia industri karena terkait dengan dunia salah satu sertifikasi yang
dimiliki oleh lulusan melalui uji kemampuan kompetensi (Nurlaela et al., 2019; Supriyadi et
al., 2019). Kedua, lulusan SMK dapat melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi. Sepanjang
lulusan tersebut memenuhi persyaratan baik nilai maupun program studi kejuruan sesuai
dengan kriteria yang disyaratkan.

SMK Muhammadiyah 1 Padang merupakan sekolah kejuruan yang melaksanakan
program prakerin yamg mempunyai jurusan salah satunya yaitu Teknik Otomotif yang terdiri
dari Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Sepeda Motor. SMK Muhammadiyah 1 Padang
berupaya menyiapkan dan meningkatkan mutu lulusan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja
ataupun dunia industri dengan melaksanakan program praktik kerja industri yang sesuai
dengan program pemerintah. Dapat digambarkan bahwa SMK Muhammadiyah 1 Padang
berusaha meraih sasaran yang hendak dicapai yaitu melahirkan SDM yang siap menghadapi
era globalisasi. Berdasarkan hasil analisis, didapatkan bahwa industri yang tidak resmi
memiliki peralatan dan layanan yang tidak lengkap, tidak memiliki manajemen perusahaan
yang juga tidak lengkap, tidak memiliki SOP bengkel dan hal ini dapat memengaruhi
efektifitas pencapaian tujuan program prakerin. Masih ada siswa yang bermasalah di
sekolah, baik secara sikap maupun kedisiplinan. Hal ini terbawa ke dalam pelaksanaan
prakerin di perusahaan, sehingga perusahaan memberikan nilai buruk kepada siswa tersebut.

Guru pembimbing kurang memonitoring siswa yang pelaksanaan prakerin di luar kota
Padang, sehingga guru pembimbing tidak mengetahui kondisi di lapangan. Tanpa
dimonitoring, siswa kurang percaya diri. Berdasarkan hasil wawancara dengan instruktur
industri, didapatkan bahwa masalah yang paling sering timbul dalam pelaksanaan prakerin
adalah peserta didik tidak siap dengan tantangan yang ada di dunia industri karena kurangnya
pengetahuan tentang dunia industri, kurangnya komunikasi dan tanggung jawab yang
dimiliki peserta didik, dan inisiatif bekerja peserta didik masih rendah. Informasi yang
didapat dari wawancara yang telah dilakukan, dipandang perlu dilakukan evaluasi pada
program Praktik Kerja Industri untuk mengungkapkan seluruh permasalahan yang ada di
dalam program tersebut. Evaluasi diharapkan bisa menghasilkan hal-hal yang perlu dibenahi
dalam program prakerin tersebut.

Apabila suatu program tidak dievaluasi, maka tidak dapat diketahui bagaimana dan
seberapa baik kebijakan yang sudah dikeluarkan dapat terlaksana (Nasrum, 2020; Sugiran et
al., 2016). Bagi peserta didik, evaluasi program Praktik Kerja Industri akan bertujuan sebagai
umpan balik dalam meningkatkan kemampuan kompetensi dan hasil belajar. Evaluasi adalah
kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya
informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil
sebuah keputusan (Astalini et al., 2019; Cruz-Salomon et al., 2018; Saputra et al., 2020).
Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang
selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam
mengambil sebuah keputusan (Haryati et al., 2021)(Kim & Kim, 2016)(Mutlu, 2020).
Evaluasi adalah suatu proses yang menentukan sampai sejaun mana tujuan suatu program
dapat dicapai dengan menyediakan informasi untuk membuat keputusan (Farjad, 2012;
Noroozi & Mulder, 2017).

Praktik Kerja Industri merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian
profesional yang memadukan secara sistematik dan sikron program pendidikan di sekolah
dan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan bekerja secara langsumg
di dunia kerja, terarah untuk mencapai keahlian profesional tertentu (Janah & Winarno,
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2015; Wartono & Sentono, 2013). Praktik Kerja Industri merupakan bagian dari program
pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh setiap peserta didik di dunia kerja, sebagai
wujud nyata dari pelaksanaan sistem pendidikan di SMK. Berdasarkan definisi di atas, untuk
menghasilkan lulusan yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan dunia industri, diperlukan
pemberian teori di sekolah dan praktik di tempat yang memiliki sarana pengaplikasiannya.
Pemberian pelajaran praktik secara terus menerus dan berkesinambungan yang dimaksud
supaya peserta didik mengalami pembiasaan dan memiliki kemampuan yang profesional
dalam menghadapi dunia kerja setelah lulus dari sekolah (Ashari et al., 2021; Janah &
Winarno, 2015; Tri Astuti et al., 2019). Untuk itulah, pemerintah menyelenggarakan suatu
pendidikan dan latihan yang memadukan secara dinamis dan searsi antara program
pendidikan di sekolah dan praktik keahlian yang dilakukan secara berkesinambungan dalam
Praktik Kerja Industri. Praktik kerja ini harus dievaluasi. Evaluasi diharapkan bisa
menghasilkan hal-hal yang perlu dibenahi dalam program. Salah satu yang dapat digunakan
yaitu model goal oriented.

Model goal oriented dikembangkan oleh Tyler. Tyler menetapkan 7 (tujuh) langkah-
langkah untuk menentukan sejauh mana tujuan program telah dicapai sebagai berikut
(Mariyanti, 2015; Pratiwi et al., 2022; Putra, 2012). Pertama, menetapkan tujuan umum.
Kedua, menggolongkan sasaran atau tujuan. Ketiga, mendefinisikan tujuan dalam konteks
istilah perilaku. Keempat, menentukan situasi letak pencapaian tujuan dapat ditunjukkan.
Kelima, mengembangkan atau memilih teknik pengukuran. Keenam, Mengumpulkan data
kinerja. Ketujuh membandingkan data kinerja dengan perilaku yang menggambarkan tujuan.
Setelah langkah terakhir ini selesai, kesenjangan antara kinerja dan tujuan yang diiinginkan
dapat diketahui (Novalinda et al., 2020; Pratiwi et al., 2022). Hasil ini digunakan untuk
mengoreksi kekurangan program. Saat program koreksi berjalan, berikutnya siklus evaluasi
ini bisa diulang kembali.

Temuan penelitian sebelumnya menyatakna bahwa diperlukan sebuah evaluasi untuk
mengetahui keberhasilan sebuah program (Azis & Shalihah, 2020; Saprudin, 2018). Temuan
penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa evaluasi sangat penting untuk dilakukan
(Bhakti, 2017; Hulukati & Maryam, 2020; Junanto & Kusna, 2018). Disimpulkan bahwa
evaluasi ini sangat penting dilakukan. Belum adanya kajian mengenai evaluasi model goal
oriented: pelaksanaan praktik Kkerja industri jurusan teknik otomotif di sekolah menengah
kejuruan. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis mengenai evaluasi model goal oriented:
pelaksanaan praktik kerja industri jurusan teknik otomotif di sekolah menengah kejuruan.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian evaluasi dengan model goal
oriented yaitu sebuah model evaluasi yang menekankan peninjauan pada tujuan sejak awal
kegiatan dan berlangsung secara berkesinambungan untuk mengetahui seberapa jauh tujuan
tersebut sudah terlaksana di dalam proses pelaksanaan program. Metode yang digunakan
adalah metode kombinasi (mixed methods) dengan desain campuran kuantitatif dan kualitatif
tidak berimbang (concurrent embedded). Model evaluasi goal oriented evaluation atau
evaluasi yang berorientasi pada tujuan menekankan peninjauan pada tujuan sejak awal
kegiatan dan berlangsung secara berkesinambungan untuk mengecek seberapa jauh tujuan
tersebut sudah terlaksana di dalam proses pelaksanaan program (Arikunto, 2018).
Penggunaan metode ini digunakan sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian yaitu untuk
memonitoring/mengetahui keterlaksanaan aspek pelaksanaan program prakerin berdasarkan
pada pedoman pelaksanaan prakerin oleh Direktorat Pembinaan SMK. Populasi pada
penelitian ini yaitu guru pembimbing Prakerin jurusan Teknik Otomotif di SMK
Muhammadiyah 1 Padang dan Instruktur DU/DI. Jumlah sampel untuk Instruktur DU/DI
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dalam penelitian ini sebanyak 20 orang dan Sampel untuk guru pembimbing sebanyak 15
orang. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Komponen pelaksanaan praktik kerja industri dalam penelitian ini terkait dengan
unsur-unsur pelaksanaan prakerin yang dibagi menjadi empat sub komponen yaitu : a) tujuan
program, b) perilaku, ¢) pencapaian tujuan, d) kinerja siswa. Komponen pelaksanaan Praktik
Kerja Industri ini mengacu kepada Direktorat Jendral Menegah dan Kejuruan yaitu praktik
keahlian produktif, dilaksanakan di industri dalam bentuk “Praktik Kerja Industri” berbentuk
kegiatan mengerjakan produksi atau jasa (pekerja yang sesungguhnya) di perusahaan atau
industri. Analisis data yang dilakukan pada bagian tujuan program sebagai unsur dalam
pelaksanaan pratik kerja industri ini dibagi menjadi tiga indikator, yaitu: 1) pengetahuan, 2)
keterampilan, 3) etos kerja. Deskripsi data masing-masing indikator disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Perolehan Rata-Rata Subkomponen Tujuan Program

No Indikator Skor Rata-Rata Skor Max ldeal TPR Kategori
1 Pengetahuan 4,3 5 85,6 Sangat Baik
2  Keterampilan 4,1 5 82,9 Sangat Baik
3 Etos Kerja 3,6 5 72,9 Baik

Nilai keseluruhan 4 5 80 Baik

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata sub komponen tujuan program diperoleh skor
rata-rata sebesar 4 dengan TPR 80% dengan kategori baik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tujuan program berjalan baik sesuai dengan tujuan prakerin yang
diharapkan. Untuk melengkapi data hasil penelitan dari subkomponen tujuan program
melalui angket kepada guru pembimbing dan Instruktur DU/DI, dilakukan wawancara
dengan instruktur DU/DI dan waka hubinmas. Adapun hasil wawancara dengan instruktur
DU/DI menyatakan bahwa tujuan praktik kerja industri adalah untuk meningkatkan atau
menambah pengetahuan, keterampilan dan pengalaman kerja kepada siswa sehingga siswa
dapat menerapkan ilmu yang didapat disekolah ke dunia kerja”. Dan juga hasil wawancara
denga waka hubinmas menyatakan bahwa tujuan praktik kerja industri adalah agar siswa bisa
melaksanakan kompetensinya di dunia industri sesuai dengan kebutuhan DU/DI”.
Berdasarkan reduksi data dan display data tersebut, maka data kualitatifnya dapat
disimpulkan bahwa tujuan praktik kerja industri adalah agar siswa dapat meningkatkan atau
menambah pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman kerja di dunia industri. Analisis data
yang dilakukan pada bagian perilaku sebagai unsur dalam pelaksanaan pratik kerja industri
ini dibagi menjadi empat indikator, yaitu: 1) disiplin, 2) kerjasama, 3) tanggung jawab, dan
4) keaktifan. Deskripsi data setiap indikator disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Perolehan Rata-Rata Subkomponen Perilaku

No Indikator Skor Rata-Rata Skor Max Ideal TPR Kategori
1 Disiplin 3,8 5 76,7 Baik
2 Kerjasama 4,1 5 81,6 Sangat Baik
3 Tanggung Jawab 4 5 80,1 Baik
4 Keaktifan 3,7 5 73,8 Baik
Nilai keseluruhan 3,9 5 78 Baik
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Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata subkomponen perilaku diperoleh skor rata-rata
sebesar 3,9 dengan TPR 78% dengan kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa perilaku yang dimilki siswa berjalan dengan baik pada saat pelaksanaan Prakerin.
Berdasarkan reduksi dari hasil wawancara, maka display data setiap indikator yang digali
informasinya secara kualitatif disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Display Data Subkomponen

No Indikator Data Kualitatif

1 Disiplin Kedisiplinan yang diterapkan oleh siswa di dunia industri baik dan
begitu juga setelah siswa selesai melaksanakan Prakerin.

2 Kerjasama Kerja sama siswa antara instruktur, mekanik dan teman berjalan
dengan baik begitujuga setelah selesai prakerin kerja sama siswa antara
guru dan teman berjalan bagus/baik.

3 Tanggung  Tanggung jawab yang dimiliki siswa bagus/baik pada saat prakerin

Jawab ataupun setelah selesai Prakerin.

4 Keaktifan Sebagian besar keaktifan siswa pada saat prakerin bagus dan setelah

selesai prakerin keaktifan siswa menjadi lebih bagus.

Berdasarkan reduksi data dan display data tersebut maka data kualitatifnya dapat
disimpulkan bahwa secara umum perilaku siswa sudah ditanamkan dari sekolah jadi pada
saat siswa melaksanakan praktik kerja industri perilaku yang siswa bawa dari sekolah ke
industri sudah bagus/baik. Analisis data yang dilakukan pada bagian pencapaian tujuan
sebagai unsur dalam pelaksanaan pratik kerja industri ini dibagi menjadi tiga indikator, yaitu:
1) penguasaan materi, 2) penyelesaian laporan prakerin, dan 3) penilaian laporan prakerin.
Deskripsi data setiap indikator dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Perolehan Rata-Rata Subkomponen Pencapaian Tujuan

No Indikator Skor Rata-Rata Skor Max Ideal TPR Kategori

1 Penguasaan Materi 4 5 80 Baik

2 Penyelesaian Laporan 4 5 80,6 Sangat Baik
Prakerin

3 Penilaian Laporan 4,3 5 85,1 Sangat Baik
Prakerin
Nilai keseluruhan 41 5 82 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 4, nilai rata-rata subkomponen pencapaian tujuan diperoleh skor
rata-rata sebesar 4,1 dengan TPR 82% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pencapaian tujuan praktik kerja industri sudah tercapai. Berdasarkan
reduksi hasil wawancara, maka display data subkomponen yang digali informasinya secara
kualitatif. Berdasarkan reduksi data dan display data tersebut, maka data kualitatifnya dapat
disimpulkan bahwa secara umum tujuan praktik kerja industri sudah tercapai dari segi
penguasaan materi yang didapat oleh siswa pada saat prakerin bertambah. Artinya, siswa dapat
menerapkan ilmu yang didapat di dunia industri ke sekolah. Analisis data yang dilakukan pada
bagian kinerja siswa sebagai unsur dalam pelaksanaan pratik kerja industri ini dibagi menjadi
tiga indikator, yaitu: 1) persiapan prakerin, 2) pelaksanaan prakerin, dan 3) hasil prakerin.
Deskripsi data setiap indikator pada Tabel 5.
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Tabel 5. Nilai Perolehan Rata-Rata Subkomponen Kinerja Siswa

No Indikator Skor Rata-Rata Skor Max Ideal TPR Kategori
1 Persiapan Prakerin 4,4 5 88,6 Sangat Baik
2 Pelaksanaan Prakerin 4,2 5 84,6 Sangat Baik
3 Hasil Prakerin 3,8 5 76,1 Baik
Nilai keseluruhan 4,13 5 82,67 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 5, nilai rata-rata sub komponen kinerja siswa diperoleh skor rata-
rata sebesar 4,13 dengan TPR 82,67% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Kinerja siswa sangat baik pada saat pelaksanaan prakerin. Berdasarkan
reduksi hasil wawancara, maka display data masing-masing indikator yang digali
informasinya secara kualitatif disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Display Data Sub Komponen Kinerja Siswa

No Indikator Data Kualitatif

1 Persiapan Prakerin Diberikan pembekalan sebelum prakerin dan pada saat
pelaksanaan prakerin

2 Pelaksanaan Prakerin Masih dalam bimbingan dari instruktur/pembimbing

3 Hasil Kerja Sangat memuaskan baik pihak sekolah atau industri

Berdasarkan reduksi data dan display data tersebut, maka data kualitatifnya dapat
disimpulkan bahwa persiapan prakerin masih diberikan pembekalan sebelum prakerin dan
pada saat pelaksanaan prakerin, proses kerja masih dalam bimbingan dari pembimbing dan
hasil kerja yang didapat siswa sangat memuaskan pihak sekolah atau industri. Jadi, Kinerja
yang dimiliki siswa pada saat melaksanakan praktik kerja industri sangat memuaskan/baik.
Dari komponen pelaksanaan praktik kerja industri didapat hasil yang disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Nilai Perolehan Rata-Rata Komponen Pelaksanaan Praktik Kerja Industri

No Indikator Skor Rata-Rata Skor Max Ideal TPR Kategori
1 Tujuan Program 4 5 80 Baik
2 Perilaku 3,9 5 78 Baik
3 Pencapaian Tujuan 4,1 5 82 Sangat Baik
4 Kinerja Siswa 4,13 5 82,67 Sangat Baik
Nilai keseluruhan 4,03 5 80,65 Sangat Baik
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan prakrein guna untuk mengukur
sampai dimana tujuan dari program telah dicapai (goal oriented). Kegiatan evaluasi ini dapat
menyimpulkan ketercapaian dari sebuah program. Evaluasi ini dapat dikatakan sebagai
penilaian atau penaksiran. Evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui
keadaan sesuatu objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan
tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan (Lukum & Astin., 2015; Rahmawati & Anggraini,
2017). Evaluasi menunjukkan tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari
sesuatu. Jika program tidak dievaluasi, maka tidak dapat diketahui bagaimana dan seberapa
baik kebijakan yang sudah dikeluarkan dapat terlaksana (Nasrum, 2020; Sugiran et al., 2016).

Berdasarkan hasil angket dari instruktur DU/DI dan guru pembimbing prakerin
tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan praktik kerja I ndustri adalah untuk meningkatkan
atau menambah pengetahuan,keterampilan, dan pengalaman kerja kepada siswa, sehingga
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siswa dapat melaksanakan kompetensinya didunia industri sesuai dengan kebutuhan DU/DI.
Dengan demikian, dapat digambarkan bahwa SMK Muhammadiyah 1 Padang berusaha
meraih sasaran yang hendak dicapai yaitu melahirkan SDM yang siap menghadapi era
globalisasi. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tujuan dari praktik kerja industri
jurusan Teknik Otomotif di SMK Muhammadiyah 1 Padang sudah tercapai dan berjalan
dengan sangat baik. Praktik kerja yang telah dilakukan dapat membekali siswa dengan
keterampilan, sehingga dapat bersaing baik sebagai pekerja maupun sebagai wiraswasta
(Sauli, 2021; Silaban & Rizal, 2020; Stellmacher et al., 2020). Selain pihak penyelenggara
pendidikan kejuruan, keberhasilan pendidikan kejuruan dalam meningkatkan kualitas SDM
tidak terlepas dari peran serta masyarakat (Afandi & Sentot Wijanarka, 2019; Mulyanti et al.,
2020). Pemberian pelajaran praktik secara terus menerus dan berkesinambungan yang
dimaksud supaya peserta didik mengalami pembiasaan dan memiliki kemampuan yang
profesional dalam menghadapi dunia kerja setelah lulus dari sekolah (Ashari et al., 2021;
Janah & Winarno, 2015; Tri Astuti et al., 2019).

Temuan sebelumnya juga menyatakan bahwa evaluasi dapat digunakan dalam
mengumpulkan informasi yang dapat digunakan untuk mengambil sebuah keputusan
(Astalini et al., 2019; Cruz-Salomon et al., 2018; Saputra et al., 2020). Temuan lainnya juga
mengungkapkan bahwa informasi yang dihasilkan saat evaluasi menjadi alternatif dalam
mengambil sebuah keputusan (Haryati et al., 2021; Kim & Kim, 2016; Mutlu, 2020).
Disimpulkan pelaksanaan evaluasi ini dapat membantu mengetahui keberhasilan sebuah
program. Praktik kerja industri merupakan bagian dari program pembelajaran yang harus
dilaksanakan oleh setiap peserta didik di dunia kerja sebagai wujud nyata pelaksanaan sistem
pendidikan di SMK. Hasil evaluasi ini dapat digunakan sebagai perbaikan praktik kerja
industri ke arah yang lebih baik.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Pada pelaksanaan praktik kerja industri untuk subkomponen tujuan program
memperoleh nilai baik. Kedua, pada pelaksanaan praktik kerja industri untuk subkomponen
perilaku memperoleh nilai baik. Ketiga, pada pelaksanaan praktik kerja industri untuk
subkomponen pencapaian tujuan memperoleh nilai sangat baik. Keempat, pada pelaksanaan
praktik kerja industri untuk subkomponen kinerja siswa memperoleh nilai sangat baik. Pada
pelaksanaan praktik kerja industri untuk komponen pelaksanaan prakerin memperoleh nilai
sangat baik. Disimpulkan bahwa evaluasi model goal oriented terhadap pelaksanaan praktik
kerja industri jurusan Teknik Otomotif di SMK Muhammadiyah 1 Padang sudah tercapai
sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
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